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INTISARI

Judul : Deskripsi Tentang Terjadinya Tindak Pidana Karantina Hewan Ikan Dan Tumbuhan
Tanpa Izin Petugas Karantina. Rumusan Masalah yang dikaji Oleh Penulis adalah 1) Bagaimana
bentuk terjadinya tindak pidana karantina hewan ikan dan tumbuhan?. 2) Bagaiamana akibat
hukum terhadap pelaku tindak pidana karantina hewan ikan dan tumbuhan?. Tujuan yang ingin
penulis kaji adalah Untuk Mengetahui.l) untuk mengetahui bentuk terjadinya tindak pidana
karantina hewan ikan dan tumbuhan, 2) untuk mengetahui akibat hukum terhadap pelaku tindak
pidana karantina hewan ikan dan tumbuhan. Sifat penelitian adalah bersifat deskriptif dan Jenis
penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian normatif. VVariabel bebas yaitu faktor yang
menjadi pokok permasalahan yang ingin diteliti. Variabel dalam penelitian ini adalah terjadinya
tindak pidana karantina hewan ikan dan tumbuhan tanpa izin petugas karantina. dan variabel
terikat yaitu variable yang tergantung dari pengadilan. Variable terikat dalam penelitian ini adalah
putusan terhadap tindak pidana karantina hewan ikan dan tumbuhan tanpa izin petugas karantina.

Berdasarkan hasil penilitian penulis maka dapat disimpilkan sebagai berikut Bentuk
terjadinya tindak pidana karantina hewan ikan dan tumbuhan a. Terdakwa tidak memiliki sertifikat
kesehatan hewan ikan dan tidak melakukan karantina b. Media pembawa hama hewan ikan
tumbuhan karantina, ke area lain didalam Wilayah Negara Kesatua Republik Indonesia c.
Mengirimkan media pembawa hama hewan ikan dan tumbuhan karantina, Akibat hukum terhadap
pelaku tindak pidana karantina hewan ikan dan tumbuhan a. Terdakwa dipidana penjara b.
Terdakwa membayar denda c. Terdakwa membayar biaya perkara.Saran dari penulis terkait
dengan penulisan ini adalah kepada hakim diharapkan mejtuhkan putusan harus
mempertimbangkan fakta persidangan dan kepada masyarakat untuk tidak melakukan tindak
pidana karantina hewan ikan dan tumbuhan tanpa izin petugas karantina.

Kata Kunci : Tindak Pidana Karantina Hewan Ikan Dan Tumbuhan
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